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ABSTRAK

Angka kematian ibu selama dan setelah kehamilan dan persalinan di dunia tahun 2020 sekitar 287.000. Hampir 95% dari
seluruh kematian ibu terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah ke bawah. Jumlah kematian ibu di Afrika
Sub-Sahara sekitar 70%, dan Asia Selatan sekitar 16 %, sedangkan di Indonesia sebanyak 7.389. Penyebab tertinggi kematian
ibu adalah hipertensi (pre eklamsia) sebanyak 1.077 ibu. Dampak preeklampsia yaitu kelahiran prematur, oliguria, kematian,
pertumbuhan janin terhambat, oligohidramnion, Upaya untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang
precklampsia dapat diwujudkan salah satunya dengan memberikan edukasi atau pendidikan kesehatan. Mengetahui efektivitas
edukasi tentang pre eklamsia berat terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I. Quasi eksperimental dengan rancangan
one group pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester I yang melakukan ANC di
RSIA Bunda Jakarta pada bulan Desember 2023 sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Sebelum diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat mayoritas responden berpengetahuan cukup (47,5%) dan sesudahnya
berpengetahuan baik (72,5%). Edukasi tentang pre eklamsia berat efektif dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil trimester
I (p value 0,000). Edukasi tentang pre eklamsia berat efektif dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil trimester I.
Diharapkan tenaga kesehatan lebih giat lagi dalam memberikan edukasi kepada ibu hamil supaya pengetahuan ibu hamil
bertambah baik.

Kata Kunci : Edukasi, Pre eklamsia, Pengetahuan

ABSTRACT

The number of maternal deaths during and after pregnancy and childbirth in the world in 2020 was around 287,000. Nearly 95% of all maternal
deaths occur in low and lower middle income countries. The number of maternal deaths in Sub-Sabaran Africa is aronnd 70%, and South Asia is
around 16%, while in Indonesia it is 7,389. The bighest cause of maternal death was hypertension (pre-eclampsia) in 1,077 mothers. The impact
of preeclampsia is premature birth, olignria, death, stunted fetal growth, oligohydramnios. Efforts to increase understanding and knowledge about
preeclampsia can be realized one way by providing education or health eduncation. To determine the effectiveness of education abont severe pre-eclampsia
on the level of knowledge of pregnant women in the first trimester. Quasi experimental with a one group pretest-posttest design. The sample in this
study was all 40 pregnant women in the first trimester who had ANC at RSLA Bunda Jakarta in December 2023. The sampling technique uses
total sampling. Before being given edncation abont severe pre-eclampsia, the majority of respondents had sufficient knowledge (47.5%) and afterward
had good knowledge (72.5%). Education about severe pre-eclampsia can effectively increase the knowledge of pregnant women in the first trimester
(p value 0.000). Education abont severe pre-eclampsia can effectively increase the knowledge of pregnant women in the first trimester. It is hoped
that health workers will be more active in providing education to pregnant women so that their knowledge will improve.
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PENDAHULUAN
Setiap hari pada tahun 2020, hampir 800 perempuan meninggal karena sebab-sebab yang dapat

dicegah terkait kehamilan dan persalinan. Kematian ibu terjadi hampir setiap dua menit pada tahun 2020.
Angka kematian ibu sangat tinggi, sekitar 287.000 perempuan meninggal selama dan setelah kehamilan
dan persalinan pada tahun 2020. Hampir 95% dari seluruh kematian ibu terjadi di negara-negara
berpendapatan rendah dan menengah ke bawah pada tahun 2020, dan sebagian besar sebenarnya dapat
dicegah. Afrika Sub-Sahara dan Asia Selatan menyumbang sekitar 87% (253.000) dari perkiraan kematian
ibu global pada tahun 2020. Afrika Sub-Sahara sendiri menyumbang sekitar 70% kematian ibu (202.000),
sementara Asia Selatan menyumbang sekitar 16 % kematian ibu (47.000) (WHO, 2023).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) mencatat, sebanyak 7.389 ibu di
Indonesia meninggal pada 2021. Jumlah tersebut meningkat 59,69% dibandingkan tahun sebelumnya
yang sebanyak 4.627 orang. Penyebab tertinggi kematian ibu di Indonesia adalah hipertensi (pre eklamsia)
sebanyak 1.077 ibu. Penyakit jantung menjadi penyebab kematian ibu di Indonesia yang kedua,
selanjutnya infeksi, system peredaran darah, abortus dan lain-lain (Kemenkes RI, 2021).

Precklamsia adalah timbulnya hipertensi disertai dengan proteinuria. Tanda gejala terjadinya
preeklamsia adalah kepala pusing, pandangan mata kabur, edema, tekanan darah sistolik lebih dari 160
mmHg dan diastolik lebih dari 110 mmHg (Prawiroharjo, 2018). Salah satu tanda gejala preeklampsia
dalam kehamilan adalah sakit kepala hebat yang menetap dan tidak hilang dengan beristirahat.
Preeklampsia merupakan masalah komplikasi kehamilan yang menyumbang kematian ibu tertinggi.
Precklampsia dengan Indeks Massa Tubuh ibu obesitas akan meningkatkan perburukan luaran maternal
dan perinatal (Rahmawati et al., 2021).

Dampak preeklampsia pada ibu yaitu kelahiran prematur, oliguria, kematian, sedangkan dampak
pada janin yaitu pertumbuhan janin terhambat, oligohidramnion, dapat pula meningkatkan morbiditas
dan mortalitas (Ozarska, 2019). Preeklamsia umumnya terjadi pada kehamilan yang pertama kali,
kehamilan di usia remaja dan kehamilan pada Wanita di atas 40 tahun. Preeklampsia adalah penyebab
utama kematian ibu dan janin. Hal ini merupakan urgensi dalam kesehatan ibu, khususnya di negara
berkembang seperti Indonesia. Pasien dengan preeklampsia berat yang memiliki kondisi kritis cenderung
dirawat di ruang resusitasi untuk bantuan dari personel yang lebih terampil dan teknologi yang lebih
canggih (Firmanto et al., 2022).

Ibu hamil yang mengalami preeklamsi perlu untuk mendapatkan perhatian yang serius dari tenaga
kesehatan. Dikarenakan preeklamsia yang tidak mendapatkan penanganan dengan baik, akan berdampak
buruk sehingga bisa merugikan kesehatan bayi dan ibu. Efek negatif yang ditimbulkan dari preeklamsia
tergantung derajat preeklamsia yang terjadi pada ibu seperti eklampsia, perdarahan subkapsula hepar,
solusio plasenta, ablasio retina, kelainan pembekuan darah, kematian, serta gagal jantung hingga syok

(Novyanti, 2022).
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Pencegahan preeklampsia dapat diwujudkan dengan melakukan pemeriksaan kehamilan secara
teratur serta mengetahui dan memahami preeklampsia untuk mencegah komplikasi yang dapat terjadi
(Prawirohardjo, 2018). Masih banyaknya ibu hamil yang belum menyadari pentingnya pemeriksaan
kehamilan membuat deteksi faktor risiko tidak berjalan. Hal ini membuat bahaya yang akan terjadi baru
bisa diketahui ketika proses bersalin sehingga sering mengalami kesulitan untuk ditangani dan berakibat
fatal yaitu hingga kematian. Kondisi ini dikarenakan pengetahuan yang rendah serta informasi yang
kurang. Pengetahuan dari ibu hamil yang kurang mengenai preeklamsia membuat ibu hamil tidak tahu
secara pasti tentang penyebab, tanda gejala, serta dampaknya. Hal tersebut mengakibatkan ketika ibu
mengalami tanda dan gejala preeklamsia, ibu menganggap bukan gejala yang serius (Kurniasih, 2020).

Upaya untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang preeklampsia dapat diwujudkan
salah satunya dengan memberikan edukasi atau pendidikan kesehatan. Tenaga kesehatan memiliki peran
sebagai edukator yang berperan untuk memberikan informasi. Pendidikan kesehatan suatu cara yang
digunakan untuk memberi informasi kepada individu, kelompok atau masyarakat agar tercapai derajat
kesehatan optimal salah satunya dengan memberikan dan meningkatkan pengetahuan (Astridina, 2020).

Pengetahuan yang diberikan kepada ibu hamil adalah tindakan pencegahan gejala
precklampsia/cklamsia pada wanita hamil sangat penting agar tidak tetjadi hal berbahaya bagi ibu dan
bayinya. Cara mengatasi preeklamsia pada ibu hamil harus dengan melakukan tindakan pencegahan
sebelumnya (Harli, 2018).

Data yang didapatkan dari rekam medik RSIA Bunda Jakarta jumlah ibu hamil yang mengalami pre
eklamsi berat (PEB) dalam tiga tahun terakhir yaitu tahun 2020 sebanyak 20 orang, tahun 2021 sebanyak
26 orang dan pada tahun 2022 sebanyak 23 orang.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober 2023 di RSIA Bunda
Jakarta terhadap 10 ibu hamil trimester I mengenai pengetahuan tentang pre eklamsi berat (PEB)
sebelum diberikan edukasi melalui kuesioner didapatkan hanya 2 orang (20%) berpengetahuan baik, 3
orang (30%) berpengetahuan cukup dan 5 orang (50%) berpengetahuan kurang. Dan setelah dilakukan
edukasi diberikan kuesionel dan hasil studi pendahuluan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
tentang pre eklamsi berat (PEB) yaitu dari 10 ibu hamil didapatkan 8 orang (80% berpengetahuan baik,
2 orang (20%) berpengetahuan cukup, sedangkan yang berpengetahuan kurang tidak ditemukan lagi.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas edukasi tentang pre eklamsia berat terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I di

RSIA Bunda Jakarta tahun 2023”

METODE PENELITIAN

Quasi eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah

seluruh ibu hamil trimester I yang melakukan ANC di RSIA Bunda Jakarta pada bulan Desember 2023
10567 | Journal of Innovative and Creativity, 5(2) 2025



sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan fofal sampling. Metode analisis yang

digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan #i paired simple t test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat pengetahuan Ibu Hamil Trimester I Sebelum dan Sesudah

Diberikan Edukasi Tentang Pre Eklamsia Berat

Pre Test | Post Test
No | Pengetahuan F v | F v,
1. | Baik 9 | 225 |29 | 725
.| Cukup 19 | 475 |11 | 27.5
3. | Kurang 12 |1 30.0 | O 0.0
Total 40 | 100,0 | 40 | 100,0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 40 responden sebelum diberikan edukasi
tentang pre eklamsia berat sebagian besar responden berpengetahuan cukup sebanyak 19 orang (47,5%),
responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang (30,0%), dan responden yang berpengetahuan
baik sebanyak 9 orang (22,5%). Sesudah diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebagian besar
responden berpengetahuan baik sebanyak 29 orang (72,5%), responden yang berpengetahuan cukup
sebanyak 11 orang (27,5%), dan responden yang berpengetahuan kurang tidak ditemukan lagi (0%).

Tabel 2. Efektivitas Edukasi Tentang Pre Eklamsia Berat Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil

Trimester 1

Kategori Frekuensi Mean SD P Value
Pengetahuan Pre Post Pre Post Pre Post
Baik 9 29 62.90 82.30 | 11.600 10.866 0,000
Cukup 19 11
Kurang 12 0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 40 responden sebelum diberikan edukasi tentang pre
cklamsia berat sebagian besar berpengetahuan cukup sebanyak 19 orang dan sesudah diberikan edukasi
tentang pre eklamsia berat sebagian besar responden berpengetahuan baik sebanyak 29 orang. Rata-rata
tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I sebelum diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebesar
62,90 dan standar deviasi sebesar 11,600 dan rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I sesudah
diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebesar 82,30 dan standar deviasi sebesar 10,866. Hasil uji
statistik didapatkan p value sebesar 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa edukasi tentang pre eklamsia
berat efektif terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil trimester I, karena ada perbedaan yang
signifikan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang pre

eklamsia berat.
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Pembahasan
1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Pre Eklamsia
Berat

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 40 responden sebelum diberikan edukasi tentang
pre eklamsia berat sebagian besar responden berpengetahuan cukup sebanyak 19 orang (47,5%),
responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang (30,0%), dan responden yang berpengetahuan
baik sebanyak 9 orang (22,5%). Sesudah diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebagian besar
responden berpengetahuan baik sebanyak 29 orang (72,5%), responden yang berpengetahuan cukup
sebanyak 11 orang (27,5%), dan responden yang berpengetahuan kurang tidak ditemukan lagi (0%0).

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” pengindraan manusia terhadap suatu obyek tertentu. Proses
pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan melalui kulit. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang (over behavior) (Notoatmodjo, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nina Artika Dewi (2023), yang mengatakan
bahwa sebelum diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebagian besar responden berpengetahuan
kurang 54,17% dan sesudah diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebagian besar responden
berpengetahuan baik 87,5%. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Nadhyatul Fyrda
(2022), yang juga mengatakan bahwa sebelum diberikan edukasi sebagian besar ibu hamil berpengetahuan
kurang tentang pre eklamsia berat (83,3%), dan sesudah diberikan edukasi ibu hamil berpengetahuan baik
(92,4%).

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian yang telah dilakukan di RSIA Bunda sebelum diberikan
edukasi tentang pre eklamsia berat sebagian besar ibu hamil trimester I berpengetahuan kurang, hal ini
dikarenakan sebagian besar dari ibu hamil belum mendapatkan informasi dan penyuluhan ataupun
konseling tentang pre eklamsi berat yang meliputi tanda dan gejala, faktor resiko dan cara pencegahannya.
Pre eklamsi berat apa bila tidak dicegah akan mengakibatkan perdarahan dan kematian pada ibu. Sesudah
diberikan pendidikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebagian besar ibu hamil trimester I
berpengetahuan baik, hal ini dikarenakan dengan adanya pendidikan kesehatan atau edukasi tentang pre
eklamsia berat ibu hamil mengetahui cara pencegahan supaya tidak terjadi perdarahan post partum dan
juga berakibat fatal pada kematian ibu. Dengan pengetahuan baik ibu hamil dapat mencegah supaya tidak
terjadi pre eklamsia berat dan menyelamatkan ibu dan bayinya. Pengetahuan ibu dipengaruhi oleh usia,
pendidikan dan paritas. Dari hasil penelitian ini didapatkan mayoritas ibu hamil trimester I dengan usia
20-35 tahun, pendidikan menengah dan paritas multipara. Ibu hamil dengan usia 20-35 tahun, pendidikan
menengah dan paritas multipara sudah mengetahui tentang pre eklamsia karena sudah mendapatkan
konseling dan penyuluhan dari bidan sewaktu kehamilan yang sebelumnya. Selain itu ibu hamil yang

berusia 20-35 tahun selalu aktif untuk mendapatkan informasi tentang kesehatan dirinya dan keluarganya.
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2. Efektivitas Edukasi Tentang Pre Eklamsia Berat Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester
I

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 40 responden sebelum diberikan edukasi tentang
pre eklamsia berat sebagian besar berpengetahuan cukup sebanyak 19 orang dan sesudah diberikan
edukasi tentang pre eklamsia berat sebagian besar responden berpengetahuan baik sebanyak 29 orang.
Rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I sebelum diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat
sebesar 62,90 dan standar deviasi sebesar 11,600 dan rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I
sesudah diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat sebesar 82,30 dan standar deviasi sebesar 10,866.
Hasil uji statistik didapatkan p value sebesar 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa edukasi tentang pre
eklamsia berat efektif terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil trimester I, karena ada perbedaan
yang signifikan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester I sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang
pre eklamsia berat.

Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, sudah semestinya usaha dalam menumbuh kembangkan pendidikan secara sistematis
dan berkualitas perlu terus di upayakan, sehingga tujuan dari proses pendidikan dapat dicapai secara
optimal. Pendidikan memiliki arti penting bagi individu, pendidikan lebih jauh memberikan pengaruh
yang besar terhadap kemajuan suatu bangsa (Notoatmodjo, 2018).

Edukasi kesehatan merujuk pada proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan individu
melalui berbagai metode pembelajaran dan arahan. Tujuannya adalah untuk memungkinkan individu
untuk mengingat fakta atau situasi nyata, dan juga mendorong kemandirian (self-direction) dalam
pengambilan keputusan dan tindakan terkait kesehatan mereka. Dengan cara ini, pendidikan kesehatan
membantu individu dalam mengelola kesehatan mereka sendiri sesuai dengan nilai dan tujuan yang
mereka tetapkan (Eka Wardani & Sulastri, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nina Artika Dewi (2023) yang mengatakan bahwa
hasil Uji statistik t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan posttest (p-value = 0,000),
menunjukkan bahwa edukasi dengan media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang preeklampsia. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Nadhyatul Fyrda (2022),
yang mengatakan bahwa rerata pengetahuan pada fase pretest =7,18 dan posttest = 12,52, dengan nilai p
= 0,001, sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan leaflet.

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian yang telah dilakukan di RSIA Bunda Jakarta
didapatkan hasil bahwa adanya peningkatan pengetahuan tentang pre eklamsia berat sesudah diberikan
edukasi, hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil karena terjadi peningkatan hasil

(output) yang diharapkan dari pendidikan kesehatan tersebut. Pendidikan kesehatan dapat mendukung
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peningkatan pengetahuan yang bermakna dalam penelitian ini, karena sarana yang dipergunakan dalam
edukasi kesehatan selain konseling juga menggunakan booklet atau leaflet yang ada di rumah sakit yang
dapat menyampaikan pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata daripada
yang disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan. Edukasi dengan konseling sangat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pre eklamsia berat karena ibu hamil dapat berinteraksi
langsung dengan tenaga kesehatan yang menyampaikan informasi dan bisa menanyakan langsung apabila
ada yang belum dimengerti. Edukasi kesehatan juga bisa menggunakan cara lain seperti penggunaan
booklet untuk mencegah preeklamsia pada ibu hamil. Penggunaan booklet sebagai media edukasi
kesehatan mental memiliki beberapa keunggulan. Pertama, karena berbentuk buku, booklet dapat dengan
mudah dibawa dan dipelajari kapan saja. Kedua, walaupun berisi informasi lebih banyak, booklet lebih
fokus dalam menyampaikan informasi yang spesifik. Ketiga, karena seringkali dilengkapi dengan gambar
atau foto, booklet lebih menarik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
disampaikan. Faktor pendukung dalam penelitian ini adalah ibu hamil sangat antosias ketika diberikan
edukasi tentang pre eklamsia berat, tetapi faktor lain yang menghambat dalam penelitian ini adalah rumah
sakit tidak menyediakan ruangan khusus untuk menyampaikan penyuluhan atau edukasi sehingga peneliti
memberikan edukasi kepada ibu hamil trimester I disaat ibu melakukan pemeriksaan kehamilan dengan

waktu yang singkat.

KESIMPULAN

Sebelum diberikan edukasi tentang pre eklamsia berat mayoritas responden berpengetahuan
cukup (47,5%) dan sesudahnya berpengetahuan baik (72,5%). Edukasi tentang pre eklamsia berat efektif

dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil trimester I (p va/ue 0,000).
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